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ABSTRAK

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS PREZI DALAM
MODEL PEMBELAJARAN NUMBER HEAD TOGETHER (NHT)
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATERI BASIS DATA
DI KELAS XI SMK NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG

Oleh

LUTHFI ZULIYANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media pembelajaran
berbasis Prezi pada materi basis data kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)
yang telah dikembangkan oleh Rahmatika (2022) dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa. Desain
penelitian pre-experimental bentuk one grup pretest-posttest dengan melibatkan 39
siswa kelas XI RPL di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Instrumen yang digunakan
adalah 20 soal tes pilihan ganda untuk hasil belajar kognitif dan lembar penilaian
ujian praktikum untuk hasil belajar psikomotorik. Teknik pengumpulan data dengan
pemberian pretest dan posttest yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitas
menghasilkan nilai sebesar 0,925 dengan kategori tinggi. Hasil penelitian
menggunakan uji Paired Sample T-test, bahwa hasil belajar kognitif dan hasil
belajar psikomotorik yang menggunakan One Sample T-test dikelas eksperimen
mendapatkan nilai tinggi. Hasil uji pretest dan posttest menunjukan perbandingan
yang signifikan dengan nilai rata-rata nilai pretest 49,74 dan posttest 85,38 dengan
rata-rata N-gain 71,62 masuk kategori tinggi. Melalui penerapan media
pembelajaran berbasis Prezi pada materi basis data menunjukan peserta didik
memahami materi dan mengalami peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif dan
psikomotorik.

Kata Kunci : basis data, hasil belajar, NHT, Prezi



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PREZI-BASED LEARNING MEDIA IN THE
NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) LEARNING MODEL ON STUDENT
LEARNING OUTCOMES DATABASE MATERIAL
IN CLASS XI OF SMK NEGERI 7 BANDAR LAMPUNG

LUTHFI ZULIYANTI

This study aims to determine the effect of the application of Prezi-based learning
media on database material in class XI Software Engineering (RPL) which has been
developed by Rahmatika (2022) with the Number Head Together (NHT) type
cooperative learning model on student learning outcomes. Pre-experimental
research design in the form of one group pretest-posttest involving 39 students of
class XI RPL at SMK Negeri 7 Bandar Lampung. The instruments used were 20
multiple choice test questions for cognitive learning outcomes and practical exam
assessment sheets for psychomotor learning outcomes. Data collection techniques
by giving pretests and posttests that had previously been tested for validity and
reliability resulted in a value of 0.925 with a high category. The results of the study
using the Paired Sample T-test test, that the cognitive learning outcomes and
psychomotor learning outcomes using the One Sample T-test in the experimental
class get high scores. The results of the pretest and posttest tests showed a
significant comparison with the average value of the pretest value of 49.74 and
posttest 85.38 with an average N-gain of 71.62 in the high category. Through the
application of Prezi-based learning media on database material, students
understand the material and experience an increase in learning outcomes in the
cognitive and psychomotor domains.

Keywords: database, learning outcomes, NHT, Prezi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana penting dalam kehidupan yang bermanfaat
untuk menunjang masa depan generasi bangsa. Pendidikan juga menjadi
pondasi kemajuan sebuah negara. Undang-undang nomor 20 bab 1 pasal 1
ayat 1 Tahun 2003 berkaitan dengan sistem Peraturan Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) menyatakan: Pendidikan merupakan upaya sadar rencanakan
untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar siswa yang secara aktif
sadari potensi diri yang memiliki kekuatan spiritual agama, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan
oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Dalam meningkatkan mutu
pendidikan, diperlukan proses pembelajaran yang terarah dan terencana.
Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi strukturisasi perubahan
dari aspek kognitif, efektif dan psikomotorik siswa. Perubahan tersebut
digunakan sebagai salah satu indikasi terselenggaranya proses pembelajaran

dengan baik (Daud dkk., 2023).

Pemanfaatan teknologi untuk menciptakan sebuah pendidikan yang bermutu
dan berkualitas tentu sangat diperlukan. Perkembangan teknologi yang sangat
cepat juga membawa dampak yang besar bagi kehidupan saat ini salah
satunya pada dunia pendidikan. Pada saat ini, kreasi ilmu pengetahuan dan
teknologi terus meningkat dan semua pihak dituntut serta dalam bidang
Pendidikan harus mampu menyeimbangkan dan mengikuti kemajuan
teknologi yang ada. Kita bisa melihat bahwa teknologi sangat dipengaruhi

oleh lingkungan sekitar kita yang didukung oleh tersedianya jaringan internet



yang dapat mempengaruhi perkembangan lainnya, khususnya dibidang
Pendidikan (Maritsa dkk., 2021). Banyak tenaga pendidik yang dituntut untuk
melibatkan peranan teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi
memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
dunia pendidikan, seperti media pembelajaran yang menarik, bahan ajar yang
inovatif, video pembelajaran yang efektif, dan animasi pembelajaran yang

interaktif.

Pada era digitalisasi saat ini terdapat banyak media pembelajaran yang sudah
memanfaatkan teknologi dalam pembuatannya, seperti multimedia
pembelajaran interaktif. Multimedia interaktif merupakan multimedia yang
dilengkapi dengan kontrol-kontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna
sehingga pengguna dapat memilih apa yang diinginkannya untuk proses
selanjutnya (Manurung, 2021). Media pembelajaran interaktif dapat
dimanfaatkan sebagai perantara dalam penyampaian materi yang bersumber
dari bahan ajar kepada siswa (Asela dkk., 2020). Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati dkk, (2020) penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat membantu guru menyampaikan materi pelajaran serta
mempermudah siswa dalam memahami dan menerima materi pelajaran yang
disampaikan. Terdapat banyak media pembelajaran interaktif berbasis
teknologi yang dapat digunakan oleh pendidik untuk membuat media
pembelajaran yang bermanfaat dalam penyampaian materi, salah satunya

yaitu platform Prezi.

Prezi merupakan media untuk membuat presentasi virtual yang dapat
membantu pengguna untuk saling terhubung dan berkolaborasi. Platform
Prezi menyajikan materi pembelajaran dengan mudah dan tentunya lebih
menarik (Hawra dkk., 2021). Pemanfaatan platform Prezi dapat membantu
siswa menerima pembelajaran secara baik karena Prezi memberikan tampilan

media belajar visual yang menarik dengan fitur Zooming User Interface

(ZUD).



Media pembelajaran berbasis Prezi yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan media pembelajaran dari hasil penelitian pengembangan oleh
Rahmatika (2022) yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Prezi
Dengan Menggunakan Model Pengembangan Assure Pada Materi Basis Data
SMK Kelas XI”. Materi yang menjadi topik dalam pengembangan media
tersebut adalah materi struktur hierarki basis data pada mata pelajaran basis
data yang merupakan materi kurikulum 2013 yang harus dikuasai oleh siswa
kelas XI Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Media pembelajaran berbasis
Prezi yang sudah dikembangkan telah tervalidasi ahli materi dan ahli media
yang memberikan kualifikasi hasil yang sangat baik. Sehingga, media
pembelajaran Prezi yang telah dikembangkan layak untuk dilakukan uji coba

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi basis data.

Kegiatan pembelajaran di dunia pendidikan tentunya perlu memperhatikan
hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu
mengembangkan kegiatan pembelajaran ke arah yang lebih menarik.
Kegiatan pembelajaran yang menarik tentu akan meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pelajaran. Hasil belajar juga terbagi menjadi tiga yaitu ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hasil belajar juga dijadikan sebagai tolak
ukur dalam melakukan evaluasi dan asesmen keberhasilan proses belajar di

sekolah.

Upaya meningkatkan pemahaman siswa dalam mencapai hasil belajar yang
diinginkan berlaku bagi seluruh tingkatan pendidikan salah satunya yaitu
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan tingkatan
pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan siswanya dengan keahlian pada
bidang jurusan yang diminatinya. Untuk mewujudkan peserta didik yang
dapat mengembangkan keahlian dalam suatu bidang perlu adanya proses
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. Penerapan teknologi
dapat dilakukan untuk membuat proses pembelajaran menarik sekaligus
mengukur pengaruh dari teknologi tersebut terhadap hasil belajar siswa.

Terdapat penelitian yang membahas tentang pengaruh teknologi terhadap



hasil belajar siswa di SMK jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL).
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Sulistyawati dkk., (2019) menerapkan
model pembelajaran e-learning schoology pada mata pelajaran pemrograman
web dan perangkat bergerak untuk melihat pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Maku dkk., (2021) melakukan
penelitian dengan menerapkan media pembelajaran multimedia interakif
untuk dapat meningkatkan hasil berlajar siswa kelas X RPL pada mata
pelajaran pemrograman dasar. Menurut Yulianti dkk., (2018) penggunaan
media yang tepat oleh guru akan berdampak pada hasil pembelajaran siswa.
Penggunaan media pembelajaran tidak hanya bermanfaat membantu guru
menyampaikan materi, namun juga mempunyai tujuan mempermudah siswa

dalam menerima materi yang diberikan.

Seiring dengan perkembangan baru terhadap sistematika belajar mengajar,
pendidik di SMK disarankan untuk menggunakan peranan teknologi pada
aktivitas pembelajaran. Agar siswa cenderung tidak bosan terhadap proses
pembelajaran pendidik harus berinovasi untuk menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami. Menurut Sanca dkk.,
(2021) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas dan hasil
pembelajaran siswa, penggunaan media pembelajaran secara maksimal sangat
diperlukan. Karena itu, pendidik harus mampu mengembangkan kemampuan
diri dan menyesuaikan sistematika pembelajaran dengan teknologi yang
sudah ada. Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia Pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Awaluddin dan

Fariz, 2021).

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan mengkaji pengaruh media pembelajaran Prezi pada materi Hierarki
Basis Data di SMK Negeri 7 Bandar Lampung. Alasan peneliti memilih SMK
tersebut karena berdasarkan hasil observasi pra penelitian hasil wawancara
kepada guru rekayasa perangkat lunak dan siswa di SMK Negeri 7 Bandar
Lampung pada tanggal 5 Oktober 2023, mendapatkan data bahwa



penggunaan media pembelajaran oleh pendidik pada kegiatan belajar
mengajar masih menggunakan media pembelajaran konvensional seperti
buku, modul cetak, serta terkadang masih menggunakan metode belajar
ceramah. Guru juga lebih memilih untuk langsung menerapkan sistem praktik
dan kurang memperhatikan teori. Lalu ditemukan fakta bahwa siswa
mengalami kesulitan mencerna dan memahami materi hierarki basis data, hal
ini dikarenakan topik materi yang cukup banyak dan siswa yang cenderung
bosan membaca materi pada buku atau modul yang hanya berisi tulisan.
Beberapa siswa juga cenderung bosan dengan model pembelajaran yang biasa
diterapkan oleh guru. Setelah dilakukan wawancara dan diskusi, guru
rekayasa perangkat lunak di SMK Negeri 7 tertarik untuk mengenalkan dan
menggunakan media pembelajaran Prezi kepada siswa untuk menunjang
proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga akan menggunakan model
pembelajaran Number Head Together (NHT) untuk variasi pembelajaran agar

tidak membosankan.

Terdapat beberapa penelitian sejenis terkait penggunaan model pembelajaran
NHT sebagai model pembelajaran yang pernah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Penelitian oleh Sultania, (2019) hasil penelitian menunjukan model
pembelajaran NHT dapat meningkatkan pemahaman belajar siswa. Selain itu,
Sariawan dkk., (2020) menyimpulkan bahwa model pembelajaran NHT dapat
meningkatkan kepekaan dan toleransi, hasil belajar lebih tinggi, dan
pemahaman yang lebih mendalam. Dengan menggunakan model
pembelajaran NHT dan penerapan media pembelajaran Prezi, diharapkan
mampu membantu siswa agar lebih mudah menangkap penjelasan materi

yang disampaikan oleh guru.

Media pembelajaran Prezi juga memiliki fitur-fitur yang menarik dan
mendukung penyajian materi yang dapat menjadi daya tarik tersendiri untuk
dibaca oleh siswa. Penggunaan media pembelajaran Prezi pada materi
Hierarki Basis Data pada SMK Negeri 7 Bandar Lampung diyakini mampu

mengoptimalkan pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian yang



dilakukan oleh Meilany dkk., (2021) menyatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran Prezi mampu meningkatkan minat belajar siswa. Lalu, hasil
penelitian yang dilaksanakan oleh Mar’atussaleha, (2019) menunjukan bahwa
media pembelajaran Prezi membawa dampak positif berupa peningkatan
motivasi belajar siswa. Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan
yang sudah disebutkan, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
eksperimen dengan judul “PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN
BERBASIS PREZI DALAM MODEL PEMBELAJARAN NUMBER
HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
MATERI BASIS DATA DI KELAS XI SMK NEGERI 7 BANDAR
LAMPUNG”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh media pembelajaran berbasis Prezi dalam model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa
pada materi basis data kelas XI RPL SMK Negeri 7 Bandar Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui apakah terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Prezi
dalam model pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil
belajar siswa pada materi basis data kelas XI RPL SMK Negeri 7 Bandar

Lampung.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Menambah wawasan kajian ilmu mengenai penerapan media
pembelajaran berbasis Prezi dalam model pembelajaran Number Head
Together (NHT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap

pembelajaran Rekayasa Perangkat Lunak.

Manfaat Praktis

1. Bagi guru
Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi guru dalam
penggunaan media pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar
siswa.

2. Bagisiswa

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi

yang diberikan dengan memberikan pengalaman belajar yang
menarik dalam bentuk model pembelajaran NHT dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis Prezi.

3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan terkait pengaruh
penerapan media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar

siswa.

1.5 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Subjek penelitian yaitu siswa kelas XI jurusan Rekayasa Perangkat
Lunak (RPL) di SMK Negeri 7 Bandar Lampung.

Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah media
pembelajaran berbasis Prezi yang merupakan hasil pengembangan oleh

Rahmatika (2022) pada topik materi hierarki basis data kelas XI RPL



Kompetensi Dasar (KD) 3.1 Memahami struktur hierarki basis data dan
4.1 Mempresentasikan struktur hierarki basis data.

Model Pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah
kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini yaitu pada ranah Kognitif
dan Psikomotorik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh media pembelajaran
berbasis Prezi dalam model pembelajaran Number Head Together (NHT)
pada materi hierarki basis data.

Skala digunakan untuk mengukur tanggapan siswa mengenai media
pembelajaran berbasis Prezi yang telah diberikan.

Tanggapan peserta didik mencakup tanggapan terhadap kemenarikan
media pembelajaran berbasis Prezi.

Pengaruh media terhadap hasil belajar dilihat dari perbedaan signifikan
antara nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan nilai pretest untuk uji
kognitif dan nilai praktikum melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) untuk uji psikomotorik.



2.1
2.1.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Kerangka Teori

Media Pembelajaran

Media merupakan alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan
atau informasi. Media juga sering digunakan sebagai sarana prasarana
pembelajaran dalam menyampaikan materi. Media yang digunakan dalam
proses belajar mengajar disebut media pembelajaran. Media pembelajaran
dapat dimanfaatkan sebagai alat penyampaian materi yang fleksibel karena
memiliki unsur yang menarik sehingga materi yang disampaikan akan

mudah dipahami.

Media pembelajaran adalah alat bantu yang membantu guru dalam
kegiatan pembelajaran guna memudahkan dalam penyampaian materi
pelajaran dalam mencapi tujuan belajar yang diberikan kepada siswa
(Adam dan Syastra, 2015). Media pembelajaran merupakan alat yang
dapat membantu pembelajaran guna merangsang perasaan, mengasah
pikiran, memfokuskan perhatian dan melatih keterampilah belajar guna
mendorong keaktifan proses belajar (Tafonao, 2018). Media pembelajaran
dikembangkan untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran serta
meningkatkan motivasi siswa sehingga mendapatkan hasil belajar yang
memuaskan. Oleh karena itu, media pembelajaran harus dirancang
semenarik dan sekreatif mungkin agar siswa dapat menyimak pelajaran
dengan hati gembira, tidak bosan dan selalu senang sehingga siswa dapat
menyerap materi dengan baik. Dengan menggunakan media pembelajaran
akan sangat terbantu selama proses pembelajaran karena siswa akan tidak

mudah bosan, siswa akan lebih cepat memahami materi, proses
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pembelajaran juga akan lebih efektif dan efisien, dan lebih mudah untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang sudah dirancang (Sapriyah, 2019)

Media pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup besar dalam proses
pembelajaran terutama dalam motivasi dan pemahaman siswa terhadap
materi. Hal ini karena media pembelajaran lebih dapat menarik perhatian
siswa untuk fokus memperhatikan materi sehingga otak siswa akan lebih
cepat merangsang kinerjanya untuk menyerap materi yang diberikan.
Media pembelajaran juga dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar
karena media pembelajaran memiliki ciri khas dalam perancangannya
yaitu jelas dan spesifik. Selain itu, pengembang media pembelajaran akan
selalu memperhatikan tampilan visual untuk menarik perhatian siswa
melihat media yang ditampilkan. Biasanya, media pembelajaran akan
dirancang dengan memperhatikan unsur estetika dan kreativitas.
Pemanfaatan media pembelajaran yang menarik dapat memberikan
rangsangan bagi siswa untuk menumbuhkan minat belajar selama proses

pembelajaran (Nurrita, 2018).

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah sebuah alat bantu yang dapat dimanfaatkan oleh guru menambah
inovasi kegiatan belajar mengajar sehingga materi dapat tersampaikan
dengan baik guna merangsang siswa untuk belajar serta meningkatkan
hasil belajar siswa. Pemilihan media pembelajaran yang tepat akan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, khususnya dalam proses
pembelajaran. Seperti yang di katakan oleh Sanjaya (2014) dalam Aghni,
(2018) menjabarkan beberapa fungsi dari media pembelajaran, adalah.
1. Fungsi komunikatif.

Media pembelajaran berguna untuk mempermudah komunikasi antara

orang yang menyampaikan pesan dan orang yang menerima pesan.
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Fungsi motivasi

Pengembangan media pembelajaran diharapkan tidak hanya
memperhatikan unsur artistic, tapi juga dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi pelajaran sehingga siswa akan termotivasi
untuk belajar.

Fungsi kebermaknaan

Media pembelajaran diharapkan tidak hanya sebagai penyalur
informasi aspek kognitif tahap rendah, akan tetapi juga dapat
membantu siswa menganalisis dan meningkatkan kemampuan dalam
aspek kognitif tahap tinggi berupa aspek sikap dan keterampilan.
Fungsi penyamaan persepsi

Melalui penggunaan media pembelajaran, diharapkan siswa memiliki
persepsi yang sama terhadap informasi yang disajikan.

Fungsi individualitas

Untuk memberikan pelayanan kepada setiap individu yang memiliki
minat dan gaya belajar yang berbeda, diharapkan penggunaan media
pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan setiap individu masing-

masing.

Menurut Asyhar., (2013) mengelompokkan klasifikasi media pembelajaran

dalam 4 kategori, yaitu:

1.

Media visual

Media visual merupakan media yang hanya mengandalkan Indera
penglihatan. Media pembelajaran visual memiliki unsur garis, tekstur,
bentuk, dan warna. Media visual terdiri dari media visual non-
proyeksi dan media visual proyeksi. Media visual non-proyeksi terdiri
dari media cetak (buku, modul, majalah) dan media grafis (gambar,
kartun, karikatur, grafik, diagram, bagan, peta dan poster). Media
visual proyeksi biasanya berbentuk hasil potret kamera, gambar hasil
pengolahan program aplikasi, film bingkai, Overhead Projector

(OHP), gambar digital dan Liquid Crystal Display (LCD).
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2. Media audio
Media audio merupakan media yang mengandalkan indera
pendengaran. Contoh media audio yaitu radio, tape, piringan hitam,
compact disc dan MP3 player.

3. Media audio-visual
Media audio-visual adalah media gabungan dari unsur visual dan
audio. Media audio-visual terbagi menjadi media audio-visual murni
seperti televisi, dan media audio-visual tidak murni seperti gambar
pada OHP yang dikombinasi dengan suara dari tape.

4. Multimedia
Multimedia berasal dari kata multi dan media yang berarti banyak
media. Multimedia juga dapat diartikan penggunaan beberapa media
seperti teks, grafis, animasi, video, dan interaktivitas untuk
menyampaikan informasi. Contoh multimedia adalah internet, game,

dan Computer Aided Instruction (CAl).

2.1.2 Prezi

Prezi merupakan platform yang menyediakan layanan presentasi yang
dapat digunakan secara online. Prezi juga menawarkan berbagai jenis akun
serta pilihan untuk membuat dan menyimpan presentasi secara digital.
Prezi merupakan software presentasi yang menggunakan konsep kanvas
virtual untuk mengaplikasikan ide atau konsep (Meilany dkk., 2021).
Media Prezi merupakan media berbasis teknologi informasi dan
komunikasi yang lebih inovatif mengikuti perkembangan dengan desain
multimedia. Prezi juga merupakan media yang dapat digunakan secara
fleksibel menggunakan smartphone maupun PC sehingga dapat

memudahkan pengguna untuk mengaksesnya.

Menggunakan platform Prezi sebagai media pembelajaran dapat
membantu guru menyampaikan materi dengan efektif karena Prezi
merupakan media pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dengan

menggunakan media Prezi dengan femplate yang menarik, siswa menjadi
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senang mendengarkan dan memperhatikan guru menyampaikan materi
sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi (Meilany dkk.,
2021). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Sari dkk.,
(2020) menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis Prezi menarik dan
dapat meningkatkan motivasi siswa karena memiliki tampilan isi materi
dengan gambar yang menarik, warna dan desain bervariasi sehingga siswa
tidak bosan melihat materi selama proses pembelajaran. Prezi sebagai
media pembelajaran dapat digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran
dengan menggunakan fitur-fitur yang tersedia di Prezi. Beberapa fitur yang
ada pada Prezi juga dapat digunakan secara gratis seperti fitur zoom in dan
zoom out, fitur kolaborasi, fitur memasukkan gambar, fitur presentasi, fitur
path, fitur template, fitur untuk memasukkan berbagai jenis media seperti

video, audio, dan file PDF, serta fitur undo dan redo.

Prezi sebagai platform media pembelajaran tentunya memiliki kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan dari p/atform Prezi yaitu: (1) memiliki tema
presentasi yang lebih bervariasi jika dibandingkan dengan prowerpoint, (2)
mode presentasi ZUI (Zooming User Interface) yang dimiliki Prezi
menjadikannya lebih menarik, (3) dapat membantu pengguna
menampilkan detail suatu bagian presentasi dengan fitur zoom in dan zoom
out, (4) memiliki fitur kolaborasi yang memungkinkan beberapa pengguna
bekerja sama membuat presentasi, (5) sangat mudah digunakan. Selain itu,
kekurangan dari Prezi yaitu: (1) memerlukan internet untuk proses
instalasi, (2) tidak semua fitur dapat digunakan secara gratis, (3) bagi
pengguna baru beberapa fitur mungkin sedikit membingungkan, (4) tidak
semua template dan tema yang tersedia cocok digunakan semua jenis
presentasi, (5) koneksi internet harus stabil saat mengakses dan
menggunakan Prezi. Untuk menggunakan Prezi kita tidak perlu melakukan
instalasi software, karena Prezi juga dapat digunakan melalui platform
website. Sebelum menggunakan Prezi kita juga perlu memilih profesi saat

mendaftar, karena Prezi memiliki 4 pilihan profesi yaitu student (siswa),
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educator (pendidik), business (pebisnis) dan other (lainnya) seperti pada
Gambar 1.

@} Prezi (1]

Hi Luthfi, welcome to Prezi!

Before you dive in, help us better personalize your experience. What's
your current role?

']% Student %D Business
= (3). oth
. Educator _ WP:SESEDE(W

Gambar 1. Tampilan Pilihan Profesi di Prezi

Pemilihan profesi pada Prezi dapat memudahkan sistem untuk
merekomendasikan fitur serta template presentasi yang dapat digunakan
oleh pengguna. Prezi juga menawarkan pengalaman yang mudah dan
menarik selama menggunakan Prezi. Setelah itu, pengguna dapat langsung
mengakses Prezi dan membuat media presentasi yang menarik
menggunakan fitur-fitur yang ada pada Prezi. Berikut adalah tampilan dari

menu utama pada menu presentasi akun Prezi pada Gambar 2.

@ Prezi U re 2) A Luthfi Zuliyanti

@ Al projects

Hi Luthfi! Ready to create your first presentation?

entation:
W Videos

a

Create from template  Start from scratch Convert
Powerpoint

All presentations

[
Q Brand kit
¥

© New folder

Q Allowners

Unlock all features with our desktop

Gambar 2. Tampilan Menu Utama pada Menu Presentasi
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Pengguna dapat langsung membuat presentasi secara manual sesuai
keinginan mereka dengan menggunakan menu start from scratch. Selain
itu terdapat menu convert powerpoint untuk memasukan file dari
powerpoint untuk diedit ulang menggunakan Prezi. Prezi juga dilengkapi
fitur kolaborasi sehingga pengguna dapat membuat media secara
berkelompok. Untuk lebih memudahkan pengguna yang kebingungan
mencari tema Prezi menyediakan fitur template yang menampilkan banyak

pilihan tema menarik seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.

<« W Choose a template

This is your This is your
Marketing open canvas open canvas

30-60-90
Day Plan

Gambar 3. Tampilan Menu Template pada Prezi

Fitur template yang ada pada Prezi sangat memudahkan pengguna mencari
tema yang diinginkan secara lebih rinci dan spesifik. Pengguna bisa
mencari tema sesuai kategori dan warna atau langsung mencari jenis tema

yang diinginkan menggunakan fitur search.
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Copy of Basis Data

. KOMPETENSI
DASAR

Gambar 4. Tampilan Awal Media Pembelajaran Prezi

Gambar 4 di atas merupakan tampilan awal dari media pembelajaran
materi basis data hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan oleh
saudari Rahmatika (2022). Isi yang terdapat pada media pembelajaran
tersebut memiliki berbagai menu yang interaktif. Media pembelajaran
berbasis Prezi yang telah dikembangkan menyajikan beberapa kelebihan
seperti teks, gambar, menu yang interaktif, serta fitur suara. Media

pembelajaran tersebut dilengkapi dengan pembukaan, isi, dan penutup.

2.1.3 Materi Basis Data

Basis data (database) merupakan sekumpulan informasi yang dapat
diperiksa, diolah, maupun dimanipulasi menggunakan sistem komputer
secara sistematis dan disimpan di dalam komputer. Basis data terdiri dari
dua kata “basis” yang artinya tempat penyimpanan dan “data” yang artinya
sekumpulan fakta-fakta (Sari, 2023). Menurut pendapat Sitinjak dkk.,
(2020) menyatakan bahwa “basis data atau database merupakan sistem
penyimpanan yang menyimpan kumpulan informasi yang disusun
sehingga mudah untuk diakses”. Materi yang akan dijadikan topik
merupakan materi sistem hierarki basis data yang menjadi salah satu
materi pada mata pelajaran basis data pada SMK jurusan Rekayasa

Perangkat Lunak (RPL).



17

Mata pelajaran basis data merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang
harus ditempuh oleh siswa jurusan RPL dalam waktu dua jam pelajaran
dalam sekali pertemua sehingga total yang harus dipenuhi siswa sebanyak
108 jam. Pada penelitian ini, peneliti membatasi pada Kompetensi Dasar
(KD) 3.1 Memahami struktur hierarki basis data dan 4.1
Mempresentasikan struktur hierarki basis data sesuai dengan media
pembelajaran berbasis platform Prezi yang telah dikembangkan
sebelumnya oleh Rahmatika (2022). Pada materi struktur hierarki basis
data ini, siswa akan menyimak dan memahami materi yang disampaikan
kemudia mempersiapkan diri untuk mempresentasikannya. Berikut ini

adalah Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. KD dan Indikator Materi Basis Data

Kompetensi Dasar (KD)

Indikator

3.1 Memahami struktur

hierarki basis data

3.2.1 Menjelaskan struktur
hierarki basis data (C2)
3.2.2 Menyebutkan
komponen dalam struktur
hierarki basis data(C3)
3.2.3 Menentukan struktur
hierarki basis data(C4)

4.1 Mempresentasikan

struktur hirarki basis data

4.1.1 Mempresentasikan
struktur hierarki basis data
(P2)

4.1.2 Menggunakan
komponen dalam struktur
hierarki basis data(P2)
4.1.3 Menerapkan struktur
hierarki basis data(P3)
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2.1.4 Hasil Belajar

Hasil merupakan perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik (Qiptiyyah., 2020). Hasil belajar merupakan hasil dari proses
pembelajaran peserta didik yang dapat dinilai dari penguasaan materi
pelajaran berupa perubahan sikap perilaku dan pencapaian dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman dan kecakapan yang terlihat pada perubahan
tingkah laku peserta didik (Menrisal dkk., 2020). Menurut pendapat
Kusumasari dan Nugraheni, (2023) hasil belajar peserta didik menjadi
tolak ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran yang diukur dari tingkat
pengetahuan dan kemampuan peserta didik. Hasil belajar menurut
konsepan para ahli sangat bervariasi, pada kesimpulannya mengatakan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dihasilkan oleh peserta didik
selama proses pembelajaran yang ditunjukan dengan adanya perubahan

tingkah laku.

Berdasarkan pendapat di atas, hasil belajar adalah tolak ukur keberhasilan
suatu proses pembelajaran yang dapat dilihat dari perubahan sikap perilaku
peserta didik berdasarkan perkembangannya pada tingkat pemahaman dan
kecakapan terhadap materi yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Febrani dan Mardizal,

(2022) menyimpulkan terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil

belajar peserta didik, yaitu:

1. Faktor internal atau faktor dari dalam diri siswa yang meliputi:
jasmani dan rohani.

2. Faktor eksternal atau faktor kondisi lingkungan sekitar siswa yang

meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat.
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berdasarkan literature review yang telah dilakukan oleh Yandi dkk.,

(2023), faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada tiga.

1. Sumber belajar, pemilihan sumber belajar yang maksimal akan
berpengaruh terhadap hasil belajar.

2. Lingkungan sekolah yang meliputi kondisi fisik, sarana dan prasarana,
lingkungan akademis dan fasilitas pembelajaran.

3. Budaya sekolah yang rapuh akan menanamkan sikap yang kurang

baik untuk siswa.

Sehingga, tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling mendukung kegiatan proses
pembelajaran sampai tercapainya tujuan pembelajaran. Hasil belajar
mengacu pada tiga ranah belajar, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan
ranah psikomotorik. Pada penelitian ini, hasil belajar berfokus pada ranah

belajar kognitif dan psikomotorik.

Aspek pada ranah afektif merupakan aspek yang berkenaan dengan sikap
dan nilai peserta didik. Ranah afektif peserta didik ditinjau melalui aspek
moral yang berkaitan dengan perasaan, nilai, motivasi, dan sikap peserta
didik (Magdalena dkk., 2020). Keberhasilan pembelajaran pada ranah
kognitif dan psikomotorik dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik.
Peserta didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap
pelajaran akan merasa senang mempelajari mata pelajaran sehingga hasil

belajar akan tercapai.

Aspek ranah kognitif adalah aspek yang menekankan perilaku siswa pada
aspek pengetahuan. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang
mengacu pada intelektual seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir
yang terdiri dari (6) dimensi yaitu (C1) mengingat, (C2) memahami, (C3)
mengaplikasikan, (C4) menganalisis, (C5) mengevaluasi, dan (C6)
menciptakan. Sedangkan kemampuan psikomotorik terdiri dari (P1)

meniru, (P2) manipulasi, (P3) presisi, (P4) artikulasi, dan (P5)naturalisasi
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(Anderson, L.W dan Krathwohl, 2001). Pada penelitian ini dimensi dari

penilaian ranah kognitif yang dijadikan sebagai landasan untuk

mengembangkan penilaian dari ranah kognitif pada materi basis data yaitu

ranah C2, C3 dan C4. Hasil belajar yang diteliti pada ranah kognitif

menggunakan tes tertulis berupa pilihan ganda sejumlah 20 soal untuk

pretest dan posttest.

Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes kognitif

Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal Jumlah
Tes Kognitif
3.1 Memahami struktur ~ 3.1.1 Menjelaskan 1,2,3,4,5, 8
hierarki basis data struktur hierarki 12,13, 14
basis data (C2)
3.1.2 Menyebutkan 6,7, 8, 9, 10, 6
elemen dalam 11
struktur hierarki
basis data (C3)
3.1.3 Menentukan 15,16, 17, 18, 6
struktur hierarki 19, 20
basis data (C4)
Jumlah 20 Soal

Tes Psikomotorik

4.1 Mempresentasikan ~ 4.1.2

struktur hierarki basis =~ Menggunakan

data elemen dalam
struktur hierarki

basis data (P3)

Penilaian praktikum

pembuatan database(P3)
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2.1.5 Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT)

Menurut Marhadi dkk., (2014) model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif dimana model ini menekankan tanggung jawab siswa secara
individu dan kelompok untuk memahami materi dan ikut serta secara aktif
selama proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe Numbered heads together (NHT) adalah
model pembelajaran yang dirancang dengan tujuan mempengaruhi pola
interaksi siswa serta sebagai pengganti pola belajar kelas tradisional
(Jayanti, 2013). NHT merupakan model pembelajaran yang didalam proses
pembelajarannya melibatkan siswa untuk ikut aktif dalam menganalisis
materi yang terangkum dalam materi pelajaran. Model pembelajaran tipe
NHT memiliki tata cara yang dipilih secara terperinci memberikan
kesempatan kepada peserta didik waktu untuk berpikir, menjawab
pertanyaan, dan melibatkan peserta didik mendiagnosis materi yang
disajikan oleh guru (Anisa dkk., 2022). Menurut pendapat Anisa dkk.,
(2022) penerapan model pembelajaran tipe NHT dapat memberikan rasa
tanggung jawab kepada peserta didik bekerjasama dalam kelompok, serta
peserta didik akan ikut aktif dalam proses pembelajaran guna lebih

memahami materi yang disampaikan.

Hasil penelitian Prastiwi dan Sudianto, (2013) menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
aktifitas siswa dan juga hasil belajar siswa. Hal serupa juga didukung oleh
Wayan Mimpin, (2022) yang menyatakan bahwa jika penerapan model
pembelajaran tipe NHT sesuai dengan tata cara maka hasil belajar siswa
akan mengalami peningkatan, dan penelitian ini membuktikan bahwa
penerapan model belajar NHT dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas dua SD. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT
lebih memudahkan peserta didik untuk saling berinteraksi selama proses

pembelajaran (Wijayanti dan Julianto, 2014). Penerapan model
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pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat memudahkan siswa memahami
materi yang disampaikan, siswa juga akan merasa senang dan antusias
serta mampu mengembangkan pengetahuannya untuk dapat menyelesaikan
masalah secara berkelompok (Dadri dkk., 2019). Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT akan membantu menguatkan daya ingat siswa tentang
materi yang sudah dipelajari, karena model pembelajaran ini memberikan
tanggung jawab kepada masing-masing siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada (Lestari, 2018). Menurut Trianto (2010:82) dalam
Firdaus, (2018) menyatakan bahwa Langkah-langkah model pembelajaran
kooperatif tipe NHT terdiri dari numbering, questioning, heads together,
dan answering. Berikut ini pada Tabel 3 merupakan uraian dari tahapan

proses pembelajaran model NHT.

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran Model NHT

No. Tahap Definisi

1.  Numbering Tahapan untuk memberikan penomoran
kepada setiap anggota kelompok sehingga

setiap siswa memiliki nomor berbeda.

2. Questioning Memberikan pertanyaan untuk mengasah

kemampuan berpikir dan pengetahuan siswa.

3. Heads Together Tahapan untuk menyatukan pendapat siswa
dan bekerjasama dalam kelompok untuk

mengetahui jawaban dari pertanyaan

4.  Answering Tahapan untuk memanggil nomor yang sudah
diberikan kepada siswa secara acak dan siswa
akan memaparkan jawaban yang sudah

didiskusikan bersama anggota kelompok.




2.2

Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relevan membahas topik yang diteliti yaitu tentang platform Prezi sebagai

media pembelajaran terhadaphasil belajar siswa. Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian pada Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian yang Relevan

No Nama/Jurnal/judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
1. Nuryadin, E., dan Tamam, Terdapat perbedaan hasil Penelitian terdahulu Sama-sama
M. . e
belajar yang signifikan antara membahas pengaruh memanfaatkan

Z. B. (2018). Pengaruh
MediaPrezi Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada

kelas eksperimen yang
menggunakan media Prezi

dengan kelas kontrol yang
Materi Sistem Pencernaan

Pada Manusia (Studi

tidak menggunakan media

Prezi. Hasil menunjukan
Eksperimen diKelas VIII

SMP Negeri 20 Kota
Tasikmalaya, Tahun Ajaran
2018/2019). Bio
Education, 3(1), 82—89.

perbandingan skor akhir
mencapai 20,48

media Prezi pada
tingkatan SMP
sedangkan peneliti
membahas mengenai
hasil belajar siswa di
SMK jurusan Rekayasa
Perangkat Lunak

media pembelajaran

Prezi
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No Nama/Jurnal/judul Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan

2. Kasim, A., Masrianah, M., Hasil uji statistik uji-t Penelitian ini membahas ~ Sama-sama
(2020). independen menunjukan nilai  hasil belajar siswa memanfaatkan
Pengaruh Media Prezi signifikan (0,000)<( (o) menggunakan media media pembelajaran
terhadap Kemampuan (0,05) yang berarti bahwa pembelajaran Prezi Prezi
Berpikir Kritis Dan Motivasi  terdapat pengaruh
Belajar Siswa penggunaan media
Kelas XI SMAN 4 Palu. pembelajaran Prezi terhadap
2019 (Ip2B lii), Ip2b lii, 58—  kemampuan berpikir kritis
64. siswa dan motivasi belajar

siswa

3. Hawra, D., Sopyan, M., dan Hasil uji sampel t-test Penelitian ini membahas ~ Sama-sama

Marfuah, S. (2021). menunjukan nilai rata-rata pengaruh media memanfaatkan

LANGGONG : Pengaruh
Media Pembelajaran Prezi
Terhadap Minat Belajar
Siswa. 1(2), 56-73

kelas eksperimen lebih besar
dibanding kelas kontrol
dengan perolehan nilai
111.70>103.27 dengan nilai
signifikasi (2-tailed) 0,000 <
0,05 yang berarti terdapat

pembelajaran Prezi
terhadap hasil belajar

siswa

media pembelajaran

Prezi
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No Nama/Jurnal/judul

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

pengaruh yang signifikan

antara media pembelajaran

Prezi terhadap minat belajar

siswa.

Meilany, D. A., Wihidayat, E.

S., dan Aristyagama, Y. H.
(2021). Efektivitas
Penggunaan Media Prezi

Untuk Meningkatkan Minat
Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Simulasi Dan
Komunikasi Digital Di Smk

Negeri 5 Surakarta. Jurnal

IImiah Pendidikan Teknik Dan

Kejuruan, 14(1)

Hasil uji hipotesis penelitian

menunjukan rata-rata minat

belajar siswa meningkat
7,31% dan rata-rata hasil
belajar juga meningkat
21,2%. Hal tersebut
menunjukan penggunaan
media Prezi berpengaruh
terhadap minat dan hasil

belajar siswa

Penelitian terdahulu
memiliki 2 variabel yaitu
minat dan hasil belajar

siswa

Sama-sama
membahas hasil
belajar siswa
menggunakan media

pembelajaran Prezi

Istiyati, S., Dakir, A., &

Poerwanti, J. I. (2014). Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa

penggunaan pembelajaran

Penelitian terdahulu
membahas model

pembelajaran kooperatif

Sama-sama

menggunakan model
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No Nama/Jurnal/judul

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan

Nht Untuk Meningkatkan
Motivasi Belajar Murid Sd.
16, 59-64.

kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan skor
motivasi pratindakan rata-rata
60,88 meningkat menjadi
72,80

tipe NHT dalam
meningkatkan motivasi
belajar siswa sekolah
dasar

pembelajaran
kooperatif tipe NHT

6. Bahruddin, S. S., Prasetyo, E.,
Donuata, P. B., & Ete, A. A.
(2021). Penerapan numbered
heads together dalam
meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas XI IPA pada
materi suhu dan kalor.
Berkala Fisika Indonesia :
Jurnal llmiah Fisika,
Pembelajaran Dan
Aplikasinya, 12(1), 20

Hasil penelitian menunjukan
adanya peningkatan motivasi
belajar siswa dari 77,2%
menjadi 88,9%.

Penelitian terdahulu
membahas model
pembelajaran kooperatif
tipe NHT terhadap
motivasi belajar siswa
tingkat SMA IPA

Sama-sama
menggunakan model
pembelajaran
kooperatif tipe NHT
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan pemaparan di atas, ditemukan beberapa masalah dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu siswa cenderung bosan di setiap mengikuti aktivitas
pembelajaran karena penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik.
Oleh sebab itu, tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan masih
kurang, hal tersebut berdampak pada hasil belajar siswa. Pada saat melakukan
ujian masih banyak siswa yang mendapatkan hasil ujian di bawah kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Hal tersebut menunjukan bahwa siswa memiliki
minat belajar yang rendah sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.
Permasalahan tersebut dikarenakan dalam penyampaian materi basis data
terutama pada topik sistem hierarki basis data yang memiliki banyak materi
didalamnya disajikan menggunakan media yang masih kurang inovatif, sehingga
siswa merasa bosan selama kegiatan pembelajaran. Selain itu, penerapan model
pembelajaran juga diperlukan. Pada penelitian ini model pembelajaran yang
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pemilihan model
pembelajaran ini didasari karena aktivitas siswa selama dikelas baik secara
individu maupun kelompok selama proses pembelajaran masih kurang. Dengan
menerapkan model pembelajaran NHT siswa akan ikut serta aktif berkontribusi
dalam proses pembelajaran, siswa juga akan tertarik mencoba model ini karena
berdasarkan hasil wawancara model ini belum pernah diterapkan disekolah
tersebut. Oleh karena itu, dibutuhkan media pembelajaran dan penggunaan
variasi model pembelajaran yang dapat memfasilitasi kekurangan tersebut agar
materi yang disampaikan akan lebih mudah diterima oleh siswa. Media
pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah media pembelajaran
berbasis Prezi pada kelas eksperimen. Penggunaan media pembelajaran berbasis
Prezi dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT untuk mengetahui
pengaruh penggunaan media terhadap hasil belajar siswa SMK Negeri 7 Bandar
Lampung jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Berikut ini adalah kerangka

pemikiran berdasarkan landasan teori dan telaah pustaka pada Gambar 5.
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Pembelajaran Hasil belajar rendah

materi basis data

Guru masih menerapkan model
pembelajaran konvensional

A4

Model NHT

A

Penerapan media pembelajaran
berbasis Prezi

L

1. Numbering, Tahapan untuk
memberikan penomoran kepada setiap
anggota kelompok sehingga setiap
siswa memiliki nomor berbeda.

2. Questioning, Tahapan untuk
memberikan penomoran kepada setiap

3. Heads Together, Tahapan untuk
menyatukan pendapat siswa dan
bekerjasama dalam kelompok

4. Answering, Tahapan untuk
memanggil nomor yang sudah
diberikan kepada siswa secara acak

Karakteristik Media Pembelajaran
Prezi

Menyajikan materi dengan
menarik

Fitur / menu media Prezi

Petunjuk Penggunaan

Kompetensi Dasar

Peta Materi

Siswa lebih aktif dan tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran
dan memahami materi

Hasil belajar meningkat

Gambar 5. Kerangka Pemikiran
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2.5

29

Anggapan Dasar

Berdasarkan kerangka pikir dan tinjauan Pustaka di atas, anggapan dasar
penelitian yaitu
1. Sampel penelitian memiliki hasil belajar awal yang sama.

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.

Hipotesis Penelitian

2.5.1 Hipotesis secara umum
Terdapat pengaruh media pembelajaran berbasis Prezi dalam model
pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa
pada materi basis data kelas XI RPL SMK Negeri 7 Bandar Lampung

2.5.2 Hipotesis secara khusus

1. Ho
Tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest dalam uji kognitif setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

Hi :  Terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest
dan posttest dalam uji kognitif setelah penerapan
media pembelajaran berbasis Prezi dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head

Together (NHT) pada materi basis data.

2. Ho : Tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam uji psikomotorik setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi

dengan menggunakan model pembelajaran
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Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

H; : Telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam uji psikomotorik setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

Berdasarkan hipotesis, pengaruh media pembelajaran berbasis Prezi dengan
menggunakan model pembelajaran Number Head Together (NHT) terhadap hasil
belajar siswa dapat dilihat dari perbedaan antara nilai posttest yang lebih tinggi
dibandingkan nilai pretest dalam uji kognitif dan nilai uji psikomotorik yang

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.
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III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 7 Bandar Lampung Jurusan
Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang beralamat di Kelurahan Sukarame,
Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan

pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 7 Bandar Lampung
Jurusan Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang terdiri dari 1 kelas yaitu
kelas XI yang berjumlah 39 siswa.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh yang merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel (Sugyiono, 2015). Penentuan sampe
didasari oleh hasil observasi pada saat penelitian pendahuluan, jumlah
siswa pada kelas RPL di SMK Negeri 7 Bandar Lampung kelas XI
berjumlah 39 siswa dan hanya terdapat satu kelas tersebut untuk dijadikan

sampel.

Metode Penelitian

Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif eksperimen dengan metode penelitian yaitu pre-experimental
dan desain penelitian yaitu one grup pretest-posttest, dimana kelompok

sampel diberikan perlakuan (variabel bebas) tetapi kemampuan awal
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sempel diketahui terlebih dahulu melalui prefest. Setelah perlakuan
diberikan, hasil penelitian diamati dengan diberikan posttest. Penelitian ini
hanya dilakukan dengan menggunakan kelas eksperimen tanpa adanya
kelas kontrol. Berikut ini adalah desain penelitian pada Tabel 5 yang
dirujuk dari Sugiyono (2015).

Tabel 5. Desain Penelitian One Grup Pretest-Posttest

Kelas Pretest Perlakuan posttest
Kelas Eksperimen O X 02
Keterangan :

O1 = Tes awal sebelum pembelajaran di mulai (pretest).
O, = Tes akhir pembelajaran selesai dilaksanakan (posttest)

X = penerapan media pembelajaran berbasis Prezi

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.

1. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan variabel terikat (dependent) (Sugiyono, 2015).
Berikut ini variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu:

X : Media pembelajaran berbasis Prezi
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2. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel Terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat terdapat variabel bebas (independent) (Sugiyono, 2015).
Berikut ini variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini yaitu:

Y : Hasil belajar siswa

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian dapat dilihat pada Gambar 6

Persiapan pembelajaran

Pretest pada kelas
eksperimen

v

Melakukan perlakuan
dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Prezi
dengan model pembelajaran

NHT

v

Posttest setelah memberikan
perlakuan pada kelas
eksperimen

\4

Menganalisis dan mengelola
data

v

Menarik kesimpulan

Gambar 6. Rancangan Pelaksanaan Penelitian
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Berdasarkan gambar di atas, penelitian dilakukan dengan menggunakan
kelas eksperimen. Sebelumnya peneliti mengukur terlebih dahulu hasil
belajar siswa melalui pretest yang diberikan kepada kelas eksperimen
tersebut. Kemudian, melakukan perlakuan kepada kelas eksperimen
menggunakan media pembelajaran berbasis Prezi dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Setelah memberikan perlakuan di kelas
eksperimen, selanjutnya dilakukan pengukuran hasil belajar siswa dengan
memberikan posttest untuk mengetahui peningkatan rata-rata hasil belajar
siswa. Tahap terakhir yaitu mengolah dan menganalisis data penelitian,

menyusun hasil penelitian, dan menarik kesimpulan.

Instrumen

Instrumen hasil belajar siswa yang digunakan pada penelitian ini adalah
instrumen berupa tes soal kognitif. Tes kognitif terdiri dari soal objektif
berbentuk pilihan ganda dengan jumlah soal yaitu 20 soal. Adapun kisi-
kisi instrumen tes dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kisi-kisi instrumen tes kognitif

Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal Jumlah

Tes Kognitif

3.1 Memahami 3.1.1 Menjelaskan 1,2,3,4,5, 8
struktur hierarki basis  struktur hierarki 12,13, 14
data basis data (C2)

3.1.2 Menyebutkan 6,7,8,9, 10, 6
elemen dalam 11

struktur hierarki

basis data (C3)

3.1.3 Menentukan 15,16, 17, 18, 6
struktur hierarki 19, 20
basis data (C4)

Jumlah 20 Soal
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Kompetensi Dasar Indikator Butir Soal Jumlah

Tes Psikomotorik

4.1 Mempresentasikan 4.1.2 Menggunakan  Penilaian praktikum

struktur hierarki basis  elemen dalam pembuatan database(P3)
data struktur hierarki
basis data(P3)

3.7 Teknik Pengumpulan Data

1. Skala
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala tanggapan
siswa mengenai media pembelajaran berbasis Prezi dengan model
pembelajaran NHT. Angket yang digunakan untuk mengukur jawaban
atas respon siswa menggunakan skala /ikert. Skala likert yang
digunakan terdiri dari skor penilaian 1-4. Setelah skala divalidasi
kemudian dianalisis dan diperoleh skor nilai. Berikut ini pemberian

skor untuk setiap jenjang skala /ikert dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Skor Skala Likert

No  Alternatif Jawaban Skor
1. Sangat setuju (SS) 4
2. Setuju (S) 3
3. Cukup (C) 2
4. Tidak setuju (TS) 1
2. Tes

Tes ini dilaksanakan untuk mengukur hasil belajar kognitif. Tes hasil
belajar kognitif menggunakan instrument pretest dan posttest sebanyak

20 soal pilihan ganda.
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3.8 Teknik Analisis Data
3.8.1 Tahap Pra Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian perlu dilakukan pra penelitian.
Tahapan pada pra penelitian meliputi uji validitas dan uji reabilitas

terhadap instrument hasil belajar yang digunakan.

1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menentukan seberapa valid suatu
item pertanyaan mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas
pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
dengan menggunakan metode pearson correlation. Kriteria uji
validitas adalah jika rhitung > Trabel (Uji 2 sisi dengan sig. 0,05)
maka instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi
signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid). Sebaliknya
jika Thitung < Tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. Peneliti
melakukan uji validitas tes hasil belajar sebanyak 20 butir soal.
Uji coba instrumen dilakukan kepada 29 responden (N=29)
yaitu pada kelas XII jurusan RPL. Berdasarkan hasil uji
validitas tes hasil belajar, dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk tahap penelitian selanjutnya.
Berikut ini adalah interpretasi dari uji validitas tes hasil belajar

pada Tabel 8.
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Item

Rtabel

Pertanyaan Fhitung df=(N-2)27  nterpretasi
1 0.765 03673 Valid
2 0.749 03673 Valid
3 0.454 03673 Valid
4 0.634 03673 Valid
5 0.523 03673 Valid
6 0.559 03673 Valid
7 0.668 03673 Valid
3 0.636 03673 Valid
9 0.567 03673 Valid
10 0.763 03673 Valid
Il 0.559 03673 Valid
2 0.668 03673 Valid
3 0.667 03673 Valid
4 0.668 03673 Valid
I5 0.765 03673 Valid
16 0522 03673 Valid
7 0.681 03673 Valid
E 0.689 03673 Valid
9 0.636 03673 Valid
20 0788 03673 Valid

Berdasarkan data Tabel 8 tersebut bahwa nilai rhiwung™>Ttabel, Sehingga

dapat disimpulkan bahwa semua item tes hasil belajar Valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini diolah

menggunakan program SPSS dengan menggunakan rumus

Alpha Cronbach. Hasil interval korelasi untuk menentukan

tingkat reliabilitas dari kuesioner dapat diuraikan pada Tabel 9.
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Tabel 9. Kriteria Koefisien Korelasi

Interval Nilai r Keterangan
0,80 <r11< 1,00 Sangat tinggi
0,60 <r11<0,80 Tinggi

0,40 <r11 <0,60 Cukup

0,20 <r;1<0,40 Rendah
<0,20 Sangat rendah

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas instrumen soal tes hasil

belajar pada Tabel 9.

Tabel 10. Data Reliabilitas Instrumen Tes Hasil Belajar

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
0,925 20

Berdasarkan hasil reliability statistic pada Tabel 12 mendapatkan
hasil cronbach’s alpha tes hasil belajar 0,925. Sehingga,
berdasarkan kriteria koefisien korelasi dapat disimpulkan bahwa
tes hasil belajar tersebut memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi

dan dapat digunakan untuk tahap penelitian selanjutnya.

Tahap Prasyarat Penelitian

1. Uji Normalitas Data
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah
data penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk
menguji data kuantitatif yang didapat dari hasil prefest dan
posttest. Dalam uji Kolmogorov-Smirnov hipotesis yang

diajukan menurut (Usmadi, 2020)
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Hipotesis
Ho : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal

Hipotesis pengujiannya ditentukan dengan kriteria yaitu apabila
nilai sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal,
sebaliknya apabila nilai sig >0,05 maka data tersebut

berdistribusi normal (Ginting & Silitonga, 2019).

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan
atau uji untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa
terdapat varian yang sama atau tidak. Sehingga, uji homogenitas
mengasumsikan bahwa data pada tiap variabel mempunyai
varian yang homogen dengan data pada variabel lain. Uji
statistik yang digunakan yaitu metode levene test menurut
(Usmadi, 2020).

Hipotesis

Ho . Data sampel homogen

Hi : Data sampel tidak homogen

Dasar pengambilan keputusan homogenitas data menggunakan
kriteria sebagai berikut.

1. Signifikasi uji (o) = 0,05

2. Jika Sig < a, maka variansi setiap sampel sama (homogen)
3. Jika Sig > a , maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak

homogen)
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3.8.3 Uji Hipotesis
1. Uji N-gain
Pada penelitian ini analisis data dalam penelitian pengaruh

media pembelajaran berbasis Prezi terhadap hasil belajar siswa

dihitung dengan skor N-Gain yang menggunakan rumus

S pos —Spre
<g>=
S maks — S pre

Keterangan:
<g>= N-gain
Spos = nilai posttes
Spre = nilai pretest
Smaks = nilai maksimal

Tabel 11. Kriteria Gain Ternormalisasi (N-GAIN)

Rentang Kriteria
0,81 - 1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 —-0,60 Sedang
0,21 -0,40 Rendah

£<0,20 Sangat rendah

2. UjiT
Pada penelitian ini akan dilihat seberapa besar pengaruh media
pembelajaran berbasis Prezi terhadap hasil belajar siswa. Rumus
yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji-t. Peneliti
menggunakan uji paired sample t-test untuk mengetahui apakah
ada atau tidak perbedaan rata-rata hasil belajar pretest-posttest

siswa kelas eksperimen. Dengan kata lain untuk menunjukkan
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seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas terhadap variabel
terikat berdasarkan variasi data yang ada. Uji-t digunakan untuk
mengukur perbedaan mean dan keragaman dari dua kelompok
data yang berbeda secara statistik satu sama lain serta percobaan

dirancang secara acak.

Hipotesis :

Ho . Tidak terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest dalam uji kognitif setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

Hi : Terdapat perbedaan signifikan antara nilai
pretest dan posttest dalam uji kognitif setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

Ho : Tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam uji psikomotorik setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.

H; : Telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam uji psikomotorik setelah
penerapan media pembelajaran berbasis Prezi
dengan menggunakan model pembelajaran
Number Head Together (NHT) pada materi basis
data.
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Adapun kriteria pengujian yaitu:
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak

Dengan syarat hipotesis komparatif (satu sampel):

Ho: p1=p2 |1 = rata-rata posttest
Hi:pi#p2 |2 = rata-rata pretest
Ho . p<75 75 = KKM

H, . p>75



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan media pembelajaran berbasis Prezi materi basis data kelas XI
RPL berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang
dibuktikan dengan hasil uji N-gain hasil belajar kognitif kelas
eksperimen 0,70 tergolong pada kategori tinggi. Pengujian dari
Hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-test juga menunjukan hasil
rata-rata posttest lebih tinggi dari pretest yang berarti bahwa H;
diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan media pembelajaran berbasis Prezi dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif.

Penerapan media pembelajaran berbasis Prezi materi basis data kelas XI
RPL berpengaruh dalam hasil belajar psikomotorik siswa yang
dibuktikan dengan hasil uji One Sample T-test nilai Sig. (2 Tailed) 0,000
< 0,05 sehingga Hipotesis Hi diterima dan Ho ditolak. Sehingga media
pembelajaran berbasi Prezi materi basis data berpengaruh sangat baik

terhadap hasil belajar psikomotorik siswa.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka peneliti memiliki saran bahwa:

l.

Menerapkan media pembelajaran interaktif dalam kegiatan belajar
mengajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan

hasil belajar baik pada tingkat kognitif maupun psikomotorik.



2.

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai relevansi
perbandingan dengan menggunakan sampel yang lebih besar dengan

populasi yang lebih banyak.
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